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RINGKASAN

Pendidikan Pancasila di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Namun, kompleksitas evaluasi capaian pembelajaran sering menjadi kendala,
terutama dalam mengukur perilaku sosial siswa secara objektif. Teknologi Artificial
Intelligence (AI) menawarkan solusi inovatif untuk memetakan perilaku sosial
siswa melalui data yang terukur dan terstruktur. Metode yang digunakan papa
penelitian ini yaitu research and development (R&D) model Borg & Gall, meliputi
analisis kebutuhan, desain, validasi, uji coba, revisi, dan implementasi. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Luaran yang diharapkan adalah aplikasi Al berbasis
web dengan pemodelan perilaku sosial siswa berbasis nilai-nilai Pancasila. Data
perilaku sosial siswa diperoleh melalui observasi, kuesioner skala Likert, dan rekam
digital pada platform aplikasi web. Algoritma machine learning seperti decision
tree dan neural networks digunakan untuk membangun model yang dapat
memetakan indikator perilaku siswa sehingga dapat membantu guru menilai secara
objektif dan membuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif, inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini berada pada
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) level 5, yakni tahap validasi teknologi dalam
lingkungan laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukan website berbasis Al
untuk mengukur pola perilaku siswa pada mata Pelajaran pendidikan Pancasila
dapat menguku perilaku sosial siswa, hal ini terlihat siswa merasa lebih tertarik dan
termotivasi karena pembelajaran dikemas secara interaktif, modern, dan relevan
dengan perkembangan teknologi saat ini. website berbasis Al ini membantu dalam
menilai tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa
terlihat dari siswa menjadi lebih cepat memahami materi karena website
memberikan umpan balik langsung (real-time feedback) terhadap hasil belajar
mereka hal ini sejalan dengan pembelajaran refleksi dimana pembelajaran ini siswa
belajar melalui pengulangan pola perilaku yang berhasil. Keberhasilan produk ini
didukung oleh validasi ahli yang sangat baik dan penerimaan positif dari mahasiswa
sebagai calon pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa produk memiliki kelayakan
teoretis dan efektivitas praktis yang tinggi.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Pemodelan Perilaku Sosial, Artificial
Intelligence, Evaluasi Capaian Pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam era teknologi modern, pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al)
telah menjadi salah satu pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Salah satu bidang yang berkembang adalah pemodelan perilaku sosial
siswa menggunakan deep learning, sebuah cabang Al yang berfokus pada
pemrosesan data kompleks. Pembelajaran salin diri (self-replication learning)
menjadi salah satu metode pembelajaran berbasis Al yang potensial, di mana siswa

mampu mereplikasi pola pembelajaran yang berhasil secara mandiri.

Namun, pemahaman perilaku sosial siswa dalam konteks pendidikan sering
kali masih bersifat subjektif dan mengandalkan observasi manual. Menurut Zhou,
metode tradisional dalam mengukur perilaku sosial tidak mampu menangkap
kompleksitas interaksi sosial dalam lingkungan belajar (Zhou et al., 2024). Hal ini
mengakibatkan potensi perilaku positif tidak terdeteksi secara optimal, sehingga
mengurangi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Selain itu,
menyoroti bahwa pendekatan berbasis data dengan teknologi deep learning
memiliki kapasitas untuk menggali pola tersembunyi dalam perilaku sosial yang

tidak dapat diidentifikasi oleh metode konvensional (Goodfellow, 2016).

Pemodelan perilaku siswa dapat diidentifikasi sebagian melalui gaya belajar
siswa menurut Menurut Honey dan Mumford, ada empat gaya belajar utama yang
dikembangkan berdasarkan preferensi individu dalam menerima dan memproses
informasi. Gaya belajar ini adalah activists, reflectors, theorists, pragmatists.
Kendatipun demikian setiap individu memiliki preferensi yang berbeda-beda,
namun sering kali ada kombinasi dari beberapa gaya belajar. untuk mendukung
capaian pembelajaran yang optimal terutama dalamperilaku sosial siswa (Yunita &

Tambunan, 2021):

Selain gaya belajar, lingkungan belajar berperan aktif dalam kontribusi
perilaku siswa, misalnya penerapan self-organized learning environment dalam
pembelajaran kewarganegaraan memberikan pendekatan yang inovatif dan efektif

untuk membangun karakter siswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab,



kritis, aktif dan kolaboratif. Siswa tidak hanya belajar memahami konsep-konsep
kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti

berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, dan kemandirian belajar (Yunita, 2022).

Urgensi penelitian ini didukung oleh laporan Brown yang menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan perilaku sosial yang baik memiliki tingkat
keberhasilan akademik yang lebih tinggi. Namun, laporan tersebut juga mencatat
bahwa 40% sekolah di Indonesia masih minim dalam memanfaatkan teknologi
untuk mendukung analisis perilaku siswa. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan
yang signifikan antara potensi teknologi pendidikan dan penerapannya dalam

konteks lokal.(Ma & Yang, 2021)

Dengan latar belakang ini, dan tantangan zaman seperti kesenjangan
teknologi dan kebutuhan akan fasilitasi yang efektif, penelitian ini memiliki potensi
besar untuk meningkatkan perilaku sosial siswa dan membentuk mereka menjadi
individu yang peduli dan siap menghadapi tantangan masyarakat global. Dengan
dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan guru, dapat menjadi alat

transformasi pembelajaran yang signifikan di bidang pendidikan kewarganegaraan.

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
melalui pengembangan model Al yang mampu memetakan perilaku sosial siswa
berbasis nilai-nilai Pancasila. Model ini diharapkan dapat membantu guru dan
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan futuristic.
Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat adanya kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang selaras dengan era

Revolusi Industri 4.0

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan:

1. Bagaimana model artificial intelligence dapat digunakan untuk memetakan
perilaku sosial siswa berbasis nilai-nilai Pancasila?
2. Bagaimana hasil pemodelan perilaku sosial melalui aplikasi website dapat

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila?



3. Apa dampak penggunaan artificial intelligence terhadap efektivitas capaian

pembelajaran Pendidikan Pancasila?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian memiliki tujuan yang mendasari mengapa penelitian dilakukan.
Tujuan khusus penelitian ini dilakukan adalah menghasilkan Aplikasi berbasis
artificial intelligence dalam pemodelan perilaku sosial siswa untuk capaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila, Menerbitkan Aplikasi berbasis artificial
intelligence dalam pemodelan perilaku sosial siswa untuk capaian pembelajaran

Pendidikan Pancasila yang patenkan, mendiseminasikan dan publikasi artikel.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berkontribusi dalam (1)
pengembangan literatur terkait integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam
pendidikan pendidikan Pancasila untuk memprediksi perilaku sosial siswa; (2)
Membantu guru dalam memahami dan memantau perkembangan perilaku sosial
siswa secara lebih objektif dan berbasis data, sehingga proses pembelajaran (3)
memberikan landasan empiris bagi pengambil kebijakan dan pengembang
kurikulum dalam merancang strategi pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif
terhadap kebutuhan sosial-emosional peserta didik untuk menyahuti kebutuhan
pendidikan; (4) mendorong penerapan pembelajaran yang lebih personal, reflektif,

dan kontekstual sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di era digital.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep perilaku sosial

Perilaku sosial mengacu pada interaksi individu dalam lingkungan sosial.
Menurut Bandura (Bandura, 1977), perilaku sosial berperan penting dalam
pembelajaran berbasis observasi. Dalam pengembangan teorinya, Bandura
mengemukakan bahwa individu mampu mengendalikan peristiwa dalam hidupnya
melalui pikiran dan tindakan yang dikelola secara mandiri. Proses utama dalam
pengaturan diri ini mencakup penetapan tujuan, peninjauan terhadap asumsi hasil
dari suatu tindakan, pemantauan kemajuan pencapaian tujuan, serta pengendalian
terhadap pikiran, emosi, dan perilaku. Bandura juga menekankan bahwa salah satu
karakteristik khas dari teori kognitif sosial adalah peran sentralnya dalam
mekanisme pengaturan diri. Perilaku manusia tidak semata-mata terbentuk karena
pengaruh lingkungan sosial, melainkan sebagian besar dikendalikan oleh standar
internal serta evaluasi pribadi terhadap perilakunya sendiri(Mubin, 2021).

Perilaku sosial juga mencerminkan sejauh mana individu mampu
beradaptasi dan berkontribusi dalam kehidupan sosial, baik di lingkup keluarga,
komunitas, maupun masyarakat luas. Dalam proses ini, norma sosial, nilai budaya,
dan struktur sosial memainkan peran penting dalam membentuk dan mengarahkan
perilaku individu. Dengan kata lain, perilaku sosial merupakan manifestasi dari
hasil interaksi antara disposisi individu dengan ekspektasi sosial yang berlaku.
Misalnya, seseorang yang tumbuh dalam lingkungan yang menjunjung tinggi nilai
gotong royong akan lebih cenderung menunjukkan perilaku sosial yang kooperatif
dan altruistik.

Lebih jauh lagi, teori Bandura membuka ruang untuk memahami bagaimana
media sosial dan lingkungan digital saat ini menjadi salah satu sarana pembelajaran
sosial yang kuat. Individu, terutama generasi muda, banyak membentuk perilaku
sosialnya melalui observasi terhadap figur-figur yang mereka lihat di media, baik
itu tokoh publik, influencer, maupun komunitas daring. Dalam konteks ini, perilaku
sosial dapat berkembang secara dinamis, bahkan lintas batas budaya dan nilai,
tergantung pada eksposur individu terhadap model-model perilaku yang mereka

anggap relevan dan dapat diteladani.



Selain itu, perilaku sosial tidak hanya berkaitan dengan interaksi positif
seperti kerja sama atau tolong-menolong, tetapi juga mencakup perilaku
menyimpang yang muncul akibat pengaruh lingkungan negatif atau kurangnya
pengendalian diri. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai moral dan
etika sejak dini melalui pendidikan formal dan informal agar individu dapat
menginternalisasi standar perilaku yang konstruktif.

Dalam konteks pembentukan karakter warga negara, perilaku sosial menjadi
salah satu indikator utama dari keberhasilan pendidikan kewarganegaraan. Perilaku
seperti kepedulian terhadap lingkungan sekitar, partisipasi dalam kegiatan sosial,
dan penghargaan terhadap perbedaan merupakan wujud dari perilaku sosial yang
mencerminkan identitas kewargaan yang aktif dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, memahami konsep perilaku sosial tidak hanya penting dalam kajian psikologi
dan sosiologi, tetapi juga menjadi landasan utama dalam membentuk masyarakat
yang inklusif, demokratis, dan berkeadaban.

Dengan demikian, perilaku sosial merupakan hasil dari proses belajar yang
kompleks, yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal (kognitif, afektif,
nilai) dan eksternal (lingkungan sosial, budaya, media). Kemampuan individu
untuk menyesuaikan diri secara sosial, mengelola konflik, serta membangun relasi
yang sehat dan produktif sangat bergantung pada penguasaan keterampilan sosial

dan nilai-nilai moral yang tertanam kuat dalam dirinya.

B. Pengembangan Al berbasic deep learning

Deep Learning merupakan cabang dari kecerdasan buatan (artificial
intelligence) dan pembelajaran mesin (machine learning) yang berkembang dari
konsep neural network berlapis-lapis (mul ti-layer neural networks). Teknologi ini
dirancang untuk meningkatkan akurasi dalam menyelesaikan berbagai tugas
kompleks, seperti deteksi objek, pengenalan suara, penerjemahan bahasa, dan
aplikasi cerdas (Raup et al., 2022). Deep learning telah digunakan dalam berbagai
bidang pendidikan, seperti prediksi hasil belajar dan analisis sentimen siswa.
Teknologi ini memungkinkan pemrosesan data perilaku sosial yang kompleks
secara efisien (Dharme & Karmore, 2022).

Selain itu, dalam konteks pembelajaran sosial, teknologi ini mampu

menganalisis pola perilaku siswa dalam kolaborasi daring, forum diskusi, dan



aktivitas pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Lebih jauh, deep
learning juga mulai digunakan dalam kajian perilaku sosial melalui analisis big data
dari media sosial, rekaman video, dan interaksi daring. Dengan memanfaatkan
model-model seperti Convolutional Neural Networks (CNN) untuk pengolahan
gambar atau Recurrent Neural Networks (RNN) dan Long Short-Term Memory
(LSTM) untuk pengolahan teks dan sekuens data, peneliti dapat menangkap dan
menganalisis ekspresi, gestur, bahasa tubuh, atau bahkan dinamika percakapan
secara mendalam. Hal ini membuka peluang besar untuk mengkaji perilaku sosial
secara real time dan berbasis bukti (evidence-based), yang sebelumnya sulit
dilakukan dengan pendekatan konvensional.

Selain manfaatnya, pengembangan AI berbasis deep learning juga
menimbulkan tantangan etik dan teknis, seperti keterbatasan transparansi (black
box problem), bias dalam data pelatihan, dan kebutuhan sumber daya komputasi
yang besar. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan prinsip kehati-hatian,
fairness, dan keamanan dalam merancang dan mengimplementasikan sistem
berbasis deep learning, khususnya yang berkaitan dengan interaksi manusia dan
pengambilan keputusan yang sensitif. Dengan semakin majunya teknologi ini,
maka pemahaman tentang deep learning menjadi hal yang penting dalam
membangun ekosistem digital yang cerdas, adil, dan bertanggung jawab. Terutama
dalam konteks pendidikan dan sosial, pemanfaatan deep learning tidak hanya
memperkuat proses analitik, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan sistem
pembelajaran dan interaksi sosial yang lebih inklusif dan adaptif terhadap

kebutuhan peserta didik dan masyarakat secara umum.

C. Self-Replication Learning

Pembelajaran refleksi merupakan metode di mana siswa belajar melalui
pengulangan pola perilaku yang berhasil. Model ini sering kali mengandalkan
umpan balik dari lingkungan belajar (Schunk, 2012). Self-Replication Learning
atau pembelajaran melalui replikasi diri adalah suatu pendekatan di mana peserta
didik belajar dengan meniru dan mengulangi pola-pola perilaku atau strategi yang
terbukti efektif dalam mencapai tujuan belajar. Proses ini tidak sekadar menyalin
secara pasif, tetapi melibatkan refleksi terhadap pengalaman sebelumnya, baik yang

dilakukan sendiri maupun yang diamati dari orang lain. Artinya jika siswa merasa



bahwa suatu cara belajar membuat mereka paham dan mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, maka mereka akan cenderung mengulang cara itu di kesempatan
berikutnya. Tidak hanya itu, siswa juga bisa belajar dari orang lain yang sudah
berhasil, lalu mencoba menirukan cara atau langkah-langkah yang digunakan oleh
orang tersebut. Self-Replication Learning merupakan pendekatan belajar yang
berfokus pada kemampuan siswa untuk mengenali strategi yang efektif dan
menggunakannya kembali dalam situasi belajar yang berbeda.

Dalam proses ini, siswa secara aktif mengevaluasi pengalaman belajarnya
sendiri atau mengamati keberhasilan orang lain, lalu meniru strategi yang dinilai
paling membantu. Melalui proses ini, siswa tidak hanya mengandalkan hafalan atau
mengikuti instruksi, tetapi juga mengembangkan kebiasaan belajar yang berulang
dan disesuaikan dengan kebutuhan pribadi mereka. Lingkungan belajar yang
memberi umpan balik juga berperan penting dalam mendukung proses ini, karena
membantu siswa menilai apakah strategi yang digunakan sudah tepat atau perlu
diperbaiki. Dengan demikian, pembelajaran ini membantu siswa untuk terus
memperbaiki cara belajarnya dari waktu ke waktu secara mandiri.

Self-Replication Learning memberikan beberapa manfaat penting dalam
proses belajar siswa. Salah satu manfaat utamanya adalah membantu siswa menjadi
lebih mandiri, karena mereka belajar dari pengalaman sendiri dan mengulang pola
belajar yang dianggap berhasil. Pendekatan ini juga mendorong terbentuknya
kebiasaan belajar yang positif dan teratur, sehingga dapat mempercepat pemahaman
terhadap materi. Selain itu, siswa dilatih untuk berpikir reflektif, mengevaluasi
strategi yang mereka gunakan, serta terbuka untuk belajar dari orang lain yang lebih
berhasil. Hal ini membuat siswa lebih sadar terhadap cara belajar yang paling
efektif bagi dirinya. Namun, di balik manfaat tersebut, Self-Replication Learning
juga memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah risiko siswa terlalu
terpaku pada satu metode belajar saja dan enggan mencoba pendekatan baru.
Akibatnya, mereka bisa menjadi kurang fleksibel saat menghadapi materi atau
tantangan yang berbeda. Selain itu, jika siswa meniru strategi orang lain tanpa
memahami alasannya, mereka bisa meniru cara yang kurang cocok untuk diri
mereka sendiri. Terlalu sering mengulang pola yang sama juga bisa membatasi

kreativitas dalam belajar. Bahkan, jika siswa terlalu bergantung pada umpan balik



dari luar tanpa melakukan evaluasi pribadi, hal itu bisa menghambat perkembangan

kemandirian mereka dalam belajar.

Untuk mengatasi kekurangan dalam Self-Replication Learning diperlukan
pendekatan yang seimbang antara pengulangan strategi yang efektif dan
keterbukaan terhadap metode belajar yang baru. Siswa perlu didorong untuk tidak
hanya mengandalkan satu pola belajar, tetapi juga mencoba berbagai pendekatan
yang sesuai dengan situasi atau materi yang berbeda. Guru berperan penting dalam
memberikan bimbingan dan variasi metode belajar agar siswa tidak terjebak pada
kebiasaan yang monoton. Selain itu, penting bagi siswa untuk memahami alasan di
balik strategi yang mereka tiru, bukan sekadar menyalinnya. Dengan begitu, mereka
bisa menyesuaikan strategi tersebut sesuai kebutuhan pribadi. Refleksi mandiri juga
harus diperkuat, agar siswa mampu mengevaluasi keberhasilan maupun
kekurangan dalam cara belajarnya tanpa selalu bergantung pada umpan balik dari
luar. Melalui langkah-langkah tersebut, Self-Replication Learning dapat menjadi
pendekatan yang lebih fleksibel dan pembelajaran.

D. Penelitian Yang Relavan

Berikut adalah beberapa tren dan inovasi terbaru dalam pembelajaran deep

learning yang relevan dengan kajian penelitian ini antara lain

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relavan

No | Peneliti Judul Tahun | Metode Tujuan
1 Pulung Adi | Implementasi | 2020 Convolutional | ingin
Nugroho Deep Neural melakukan
Learning Network pengenalan
Menggunakan (CNN ekspresi wajah
Convolutional dengan metode
Neural Deep Learning
Network (Cnn menggunakan
) Pada CNN dengan
Ekspresi dataset yang
Manusia berbeda, dan
menggunakan
dataset  yang
jumlahnya lebih
banyak
(Nugroho et al.,
2020)




Abdul Deep 2022 library untuk
Raup dkk | Learning dan research membahas
Penerapannya inovasi  dalam
dalam bidang
Pembelaja pembelajaran
deep
learning dan
penerapannya
dalam
pembelajaran
(Raup et al.,
2022)
Ayu Penerapan 2023 Rapid dapat
Anggraini | Metode Deep Application mempermudah
dan Hadi | Learning Pada Development | peserta  didik
Zakaria Aplikasi dalam
Pembelajaran menangkap
Menggunakan materi yang
Sistem Isyarat diberikan oleh
Bahasa guru dan
Indonesia memperoleh
Menggunakan cara baru dalam
Convolutional bahasa isyarat
Neural (Anggraini &
Network Zakaria, 2023)
(Studi Kasus :
SLB-BC
Mahardika
Depok)
Andriana | Model 2024 Mixed untuk
Pembelajaran Method merancang
Berbasis Deep platform model
Learning Bagi pembelajaran
Siswa berbasis  deep
Berkebutuhan learning (DL)
Khusus Di yang responsif,
Sekolah mendukung
Menengah keberagaman
Kejuruan SBK di SMK-
Penyelenggara PPI, dan
Pendidikan menawarkan
Inklusi solusi  inovatif

untuk mengatasi
tantangan unik
siswa (Andriana
et al., 2024)




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan produk dengan metode
research and development (R&D). Penelitian ini mengadopsi model pengembangan
dari Borg & Gall, yang merupakan proses untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Proses ini meliputi studi terhadap temuan penelitian yang
relevan dengan produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk
berdasarkan temuan tersebut, uji coba lapangan di lingkungan yang nantinya akan
menggunakan produk tersebut, dan revisi produk untuk memperbaiki kekurangan
yang ditemukan selama tahap uji coba lapangan (Effendi & Hendriyani, 2018).
R&D adalah penelitian yang menggunakan pendekatan campuran (mixed methods
approach), yang mengintegrasikan metode data kualitatif dan kuantitatif untuk
menghasilkan dan menguji efektivitas produk yang dikembangkan. Dalam
pelaksanaannya, penelitian R&D ini mengikuti prosedur yang telah ditetapkan

(Sugiyono, 2011).

Rancangan Penelitian yang dilakukan dimulai dengan Langkah awal yang
melibatkan kajian literatur untuk memahami teori pendidikan moral dan sosial
berbasis Pancasila serta penerapan teknologi Al dalam pendidikan. Data yang
dibutuhkan meliputi perilaku sosial siswa, hasil belajar, dan aktivitas mereka dalam
pembelajaran, yang diperoleh melalui observasi, survei, atau data digital dari

platform pembelajaran.

Model Al akan dirancang menggunakan algoritma seperti supervised atau
unsupervised learning untuk menganalisis data, memprediksi pola perilaku sosial,
dan menghubungkannya dengan capaian pembelajaran. Model ini diintegrasikan ke
dalam sistem pembelajaran untuk memberikan umpan balik bagi siswa dan guru,

membantu merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Implementasi model ini akan dievaluasi melalui hasil uji coba, sehingga
menghasilkan aplikasi Al yang teruji secara akademis dan praktis. Sehingga dapat

mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan pembelajaran dan perilaku sosial
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siswa. Feedback dari guru, siswa, dan orang tua akan digunakan untuk

menyempurnakan model Al, dengan tujuan akhir menghasilkan sistem yang adaptif

dan futuristik sehingga dapat diterapkan di berbagai sekolah. Penelitian ini

diharapkan memberikan kontribusi

pembelajaran berbasis nilai-nilai Pancasila.

Gambar 3.1 Langkah-Langkah penelitian

nyata dalam mengembangkan metode

Potensi dan Pengumpulan Desain Produk Validasi Desain
Masalah
asala Data APK Al {}
Uji Coba /1* Revisi Produk Uji Coba Revisi Desain
. Produk
Pemakaian
Revisi Produk $ Produk

B. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini berupaya menghasilkan tingkat keterapannya teknologi

(TKT) yang berada pada tingkat 6 (enam). Untuk mencapai target dan luaran

penelitian yang diharapkan sebagaimana TKT 6 (enam), penelitian dilakukan

melalui tahapan alir di bawah ini:

Gambar 3.2 Fish bone Alir Penelitian
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian R&D dilakukan di sekolah SMP Gajah Mada Kota

Medan, yang beralamat Jalan HM. Said, Kelurahan Gaharu, Kec. Medan Tim., Kota
Medan, Sumatera Utara 20233.

Pemilihan lokasi dilakukan karena berhubungan dengan road map fakultas
dan jurusan pengembangan modus isi dan modus terhadap isu-isu kewarganegaraan
yang berupaya menyahuti kebutuhan dan tantangan Pendidikan pada jenjang
sekolah. Karena upaya menghasilkan profil lulusan sebagai calon pendidik dan
pengajar unggul dan berdaya saing. Waktu penelitian dilaksanakan 11 Juni sampai

31 Oktober 2025.

D. Subjek Penelitian
Subjek di sekolah yang dijadikan mitra riset dipilih dengan menggunakan

teknik purposive sampling, karena teknik ini didasarkan atas pertimbangan peneliti
tentang sampel yang paling bermanfaat dan representatif untuk penelitian (J.
Creswell, 2015). Pada penelitian ini yang menjadi responden dengan indikator-

indikator yang telah ditentukan adalah guru pendidikan Pancasila dan siswa.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli,
tes,dan lembar observasi hasil belajar yang diisi berdasarkan hasil pengamatan dan
perlakuan selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Adapun kisi-

kisi angket validasi ahli terhadap produk penelitian berupa.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Produk

SUB KOMPONEN BUTIR
A. Kelayakan Isi 1. Kesesuaian isi dengan nilai-nilai Pancasila
2.Relevansi  konten  terhadap  tujuan
pembelajaran PPKn
B. Konstruksi Model Al I1. Ketepatan logika model Al dalam

memetakan perilaku sosial

. Kesesuaian alur kerja sistem

. Kemudahan penggunaan

. Kejelasan fitur dan instruksi

. Respons sistem

. Kesesuaian desain tampilan dengan
pengguna target

2. Estetika dan kejelasan navigasi

C. AspekTeknis/Fungsionalitas
Aplikas

— NI =[N

D. Aspek Tampilan
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E. Inovasi dan Kebaruan 1. Nilai inovatif produk
2. Keunikan model yang ditawarkan

Teknik pengumpalan data pada penelitian ini dengan kuisoner untuk
mengukur kelayakan, efektifitas dan respon pada penerapan aplikasi yang di
kembangkan, teknik pengumpulan data melalui tes dalam mengumpulkan data
melalui aktifitas pembelajaran baik itu melihat hasil belajar maupun perilaku siswa,
teknik pengumpulan data dengan wawancara yang mendalam dalam
mengeksplorasi data-data dari para pakar/ahli untuk mendapatkan masukan
terhadap aplikasi yang dikembangkan. Serta wawancara kepada guru dan siswa
terhadap pelaksanan pembelajaran. Teknik observasi dalam mengamati aktivitas
peroses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi pemodelan
perilaku sosial siswa berbasis artificial intelligence. Teknik dokumentasi dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan seperti kurikulum dan capaian
belajar siswa. Tehnik studi kepustaka berupaya menghasilkan aplikasi berbasis

wesite yang adaptif, interaktif dan futuristik [16-17-18].

F. Analisis Data
Analisis data R&D dilakukan dengan teknik analisis data kualitatif dan

kuantitatif. Analisis data kualitatif menggunakan teknik desktriptif kualitatif yang
mengadopsi model interaktif oleh Miles dan Hurberman (Miles & Huberman, 1994)
melalui langkah data collection; data reduction; data display; dan conclution
drawing & verification. Siklus analisis data prosesnya tidak sekali jadi, melainkan
interaktif atau bolak balik dan perkembangannya bersifat sekuelitas dan interaktif.
untuk Analisis data kuantitatif dilakukan dengan: Analisis data deskriptif, analisis
ditujukan untuk mengolah data angket hasil uji kelayakan dan kepraktisan terhadap
aplikasi berbasis Al dalam pemodelan perilaku sosial siswa dalam capaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Gajah Mada Kota Medan. Analisis
efektivitas. untuk menganalisis nilai dari masing-masing mahasiswa yang diperoleh
dari test pretest dan posttest pada kelas uji coba. Untuk menganalisis hasil penilaian
yang diberikan oleh para ahli terhadap kualitas dan kelayakan produk, akan

digunakan rumus Persentase Rerata Skor (PRS) berikut:
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Jumlah Skor
Skor Maksimal

PRS = x 100 %

Dengan kriteria :

90% < PRS <100% = Sangat Baik

80% < PRS <90% Baik

70% < PRS <80% Cukup
60% < PRS <70% = Kurang

0% < PRS <60% = Sangat Baik
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan prosedur pengembangan yang ditempuh
untuk menghasilkan pemodelan perilaku sosial siswa berbasis artificial intelligence
dalam capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila di kota Medan. melalui 4
tahapan, yakni: (1) Melakukan penelitian pendahuluan, (2) Membuat desain
aplikasi Al (3) Review dan uji coba produk, serta (4) Uji keefektifan produk.

1. Tahapan Pertama: Penelitian Pendahuluan

Pada penelitian pendahuluan ini peneliti melakukan wawancara dan
observasi di sekolah SMP Gajah Mada kota Medan, wawancara dilakukan dengan
mewawancari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru pendidikan Pancasila.
Berdasarkan wawancara tersebut diketahui guru dalam pembelajaran belum pernah
mengembangkan model pembelajaran yang berbasis artificial intelligence guna
mendukung capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dalam pembelajaran di
kelas guru masih menggunakan media pembelajaran platform digital biasa, seperti

power point, video dan lainnya.

Kemudian untuk mengukur kemampuan kognitif siswa guru masih
menggunakan cara yang biasa dengan memberikan tugas baik latihan soal yang ada
pada buku siswa maupun latihan soal yang dikembangkan oleh guru tersebut, soal
yang dikembangkan biasanya dalam bentuk pilihan berganda atau bentuk essay.
Kemudian dalam mengukur pada ranah sikap dan keterampilan pada siswa untuk
melihat perubahan tingkahlaku sosial masih dilakukan dengan dengan cara yang
manual yaitu dengan melakukan observasi di dalam kelas pada pembelajaran, guru
belum pernah mengembangkan model artificial intelligence dapat digunakan untuk
meningkatkan perilaku sosial siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta

mewujudkan siswa yang memiliki kompetensi-kompetensi pembelajaran abad 21.

Analisis dari hasil data pendahuluan melalui observasi dan wawanacara
terlihat masih banyak kelemahan dalam melihat hasil belajar untuk meningkat
perilaku sosial siswa melalui pembelajaran pendidikan Pancasila. Dengan guru
melihat perubahan perilaku sosial dengan cara manual guru tidak bisa melihat

terlalu jauh ketercapian pembelajaran, kemudian pada dewasa ini seharusnya guru
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sudah mengembangkan pembelajaran yang berbasis Al, kemudian melihat tuntutan
pembelajaran yang harus dilakukan dengan pendekatan deep learning dimana siswa
tidak saja dalam pembelajaran hanya sebatas mengetahui atau pada ranah kognitif
tetapi juga pada ranah sikap dan keterampilan terutama perilaku sosial yang dimiliki
siswa, maka model pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam sistem
pembelajaran harus bisa memberikan umpan balik bagi siswa dan guru agar
pembelajaran yang lebih efektif, sehingga siswa memiliki perilaku sosial yang baik,
sesuai dengan yang disampaikan Brown yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan perilaku sosial yang baik memiliki tingkat keberhasilan akademik yang

lebih tinggi.

Pemodelan perilaku sosial siswa menggunakan deep learning, sebuah
cabang Al yang berfokus pada pemrosesan data kompleks. Pembelajaran salin diri
(self-replication learning) menjadi salah satu metode pembelajaran berbasis Al
yang potensial, di mana siswa mampu mereplikasi pola pembelajaran yang berhasil
secara mandiri. Kemudian dengan mengintegrasikan Al ke dalam sistem
pembelajaran dapat meningkatkan perilaku sosial siswa dan membentuk mereka
menjadi individu yang peduli dan siap menghadapi tantangan masyarakat global.
Dengan dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan guru, dapat menjadi

alat transformasi pembelajaran yang signifikan di bidang pendidikan Pancasila.

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran di sekolah hingga saat ini masih
menghadapi beragam kendala, khususnya yang berkaitan dengan tingkat
pemahaman serta kesiapan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan.
Kondisi tersebut juga ditemukan di SMP Gajah Mada Kota Medan. Berdasarkan
hasil observasi awal, penelitian ini difokuskan pada guru PPKn dan kepala sekolah
yang masih memiliki pemahaman terbatas mengenai konsep, fungsi, serta
penerapan Al dalam proses pembelajaran. Guru PPKn di sekolah ini cenderung
menganggap Al sebagai sesuatu yang kompleks dan sulit untuk dipahami.
Sementara itu, kepala sekolah SMP Gajah Mada Kota Medan berpendapat bahwa
Al hanya relevan untuk bidang teknologi atau informatika, bukan untuk ranah
humaniora atau pendidikan karakter seperti mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Lebih lanjut, pemahaman guru PPKn dan kepala sekolah terhadap Al masih sebatas

pada penggunaannya sebagai platform pencarian daring, seperti Google, yang
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hanya berfungsi untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tertentu. Padahal,
apabila dipahami secara lebih komprehensif dengan pendekatan yang tepat, Al
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai sarana strategis dalam
memodelkan dan menganalisis perilaku sosial siswa, khususnya dalam menilai
sejauh mana nilai-nilai Pancasila tercermin dalam interaksi sosial serta aktivitas

keseharian peserta didik.

Pendidikan Pancasila di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
memiliki tujuan untuk membentuk peserta didik yang berkarakter, berkepribadian,
serta memiliki kesadaran kebangsaan dan tanggung jawab sosial. Untuk mencapai
tujuan tersebut, guru perlu memahami perilaku sosial siswa sebagai bagian dari
capaian pembelajaran. Namun, keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, dan
instrumen observasi yang masih bersifat manual membuat proses pemantauan dan
evaluasi perilaku sosial belum optimal. Oleh karena itu, Penerapan Aplikasi
Pemodelan Perilaku Sosial Berbasis Al ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif
untuk membantu guru dalam memetakan pola perilaku siswa secara lebih akurat
dan objektif. Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk mengkaji bagaimana
implementasi aplikasi pemodelan perilaku sosial berbasis Al dapat mendukung
capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Gajah Mada Kota Medan.
Penelitian ini juga akan mengungkap sejauh mana kesiapan guru dan kepala sekolah
dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam proses pembelajaran, serta
hambatan yang dihadapi dalam penerapannya. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan model
pembelajaran berbasis teknologi yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila dan

kebutuhan pendidikan abad ke-21.
2. Tahapan Kedua: Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah aplikasi berbasis web
dengan pendekatan Al diharapkan dapat membantu guru dalam mengevaluasi
capaian pembelajaran siswa dalam perilaku sosial sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila di SMP Gajah Mada Kota, Web yang di desain dapat diakses oleh guru

dan siswa dimana saja. Web ini bisa digunakan oleh guru untuk memberikan tugas,
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ujian dan materi agar siswa dapat mengulang kembali materi pelajaran. Berikut

merupakan desain produk website berbasis Al untuk mengukur pola perilaku :

Tabel 4.1 Kisi-Kisi Desain Produk Website

Menu Halaman

1. Dasboard

User
Materi
Soal
Ujian
Logout
Nama
Email
Peran
Judul
Deskripsi
Nama Guru
Lampiran

2. User

3. Materi

o oRIcoRPoe e o

4. Soal Nama Guru
Materi
Lampiran

Pertanyaan

o o

5. Ujian Nama Ujian
Materi

Waktu Mulai
Waktu Selesai

KKM

oo o

Berikut gambaran singkat penggunaan produk yang di desain yang bisa

digunakan oleh guru dan siswa.
3. Tahap Tiga: Review dan Uji Coba Produk

Setelah produk aplikasi berbasis web dengan pendekatan Al didesain, maka
pada tahapan penerapan dilakukan validasi terhadap web tersebut. Validasi
dilakukan oleh tim validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. Penilaian
yang diberikan validator ahli dianalisis dengan menguji kevalidan dan kelayakan
produk, sedangkan saran perbaikan dari validator ahli dijadikan sebagai rujukan

perbaikan atau revisi produk yang dikembangkan.

a. Evaluasi Ahli Media PKn
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Ahli materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
ahli konten materi PKn, Keempat ahli ini mampu menilai produk yang dihasilkan
dan penguatan materi-materi didalam PKn berbasis kearifan lokal. Validasi ini
dilakukan pada Juni 2022. Uji produk kepada ahli materi dan pengembangan ini
melalui angket. Angket tersebut terdiri dari beberapa komponen penilaian, yaitu
desain teks atau tifografi, literatur pendukung, isi (materi/koten) dan pengguna.

Hasil validasi ahli media dan konten PKn disajikan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli media

Kesesuaian isi dengan
Kelayakan Isi nilai-nilai Pancasila

Sangat Baik

Relevansi konten terhadap

tujuan pembelajaran PPKn Baik

Ketepatan logika model 5
. Al dalam memetakan Sangat Baik
Konstruksi Model Al perilaku sosial
Kesesualan alur kerja 5 Sangat Baik
sistem

3 AspekTeknis/Fungsionalitas Kemudahan penggunaan 5 Sangat Baik
Kejelasan fitur dan 4 Baik
Aplikas instruksi
Respons sistem 5 Sangat Baik
Jumlah skor Aspek Teknis 14
Rata-rata 4,6 Sangat Baik
4 Kesesuaian desain 4
_ tampilan dengan pengguna Baik
Aspek Tampilan target
Este.tlka. dan kejelasan 5 Sangat baik
navigasi

Nilai inovatif produk

Inovasi dan Kebaruan

Keunikan model yang
ditawarkan
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Berdasarkan table 4.2 konten web berbasis Al yang dikembangkan oleh
peneliti memperoleh skor rata-rata 4.6 yaitu 4.5 untuk kelayakan isi, 5 untuk
Konstruksi Model Al, 4,6 untuk AspekTeknis/Fungsionalitas Aplikasi, 4,5 untuk
Aspek Tampilan, 4,5 untuk inovasi dan kebaharuan. Total rata-rata skor untuk
seluruh komponen mencapai 4,6 atau masuk dalam kategor “Baik”. Dengan
demikian, Modul ajar masih layak diuji coba tanpa harus melakukan revisi. Kalau
dikreteria penilaian dalam persentase maka nilai yang dicapai mendapat 86 % atau

kesimpulan valid.

b. Evaluasi Ahli Konten Materi PPKn

Untuk menilai kelayakan materi yang terkandung dalam modul ajar digital
native teacher terhadap keterampilan literasi kewarganegaraan siswa maka
dilakukan validasi kepada ahli materi. Ahli materi yang menjadi validator pada
penelitian ini adalah 4 ahli konten materi PKn selaku ahli dalam konten materi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan sebagai dosen di Fakultas Ilmu
Sosial, Universitas Negeri Medan yang mengevaluasi beberapa komponen, yaitu
desain teks atau tifografi, literatur pendukung, isi (materi/koten) dan pengguna.
Validasi dilakukan pada juni 2025 dengan menggunakan angket uji kelayakan ahli
materi. Angket tersebut terdiri dari dua komponen penilaian, yaitu komponen

konten materi PKn. Hasil validasi ahli materi disajikan dalam tabel 4.3.

Berikut tabel hasil validasi terhadap kedua ahli baik media maupun materi

dapat dilihat dalam tabel dibawah:

Tabel 4.3 Uji Validas ke Ahli

T e

Ahli Media dan 1 86% Valid/Tidak
Materi Revisi
Ahli Media dan 2 86% Valid/Tidak
Materi Revisi
Ahli Media dan 3 85% Valid/Tidak
Materi Revisi
Ahli Media dan 4 86% Valid/Tidak
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Materi Revisi
Rata-rata 86% Valid/Tidak
Revisi

c¢. Evaluasi Ahli Konten Materi PKn

Evaluasi ini dilakukan dengan menguji coba pada 5 siswa dari 29 siswa

SMP Gajah Mada Kota Medan. Kelima siswa/i dipilih secara acak berdasarkan

kemampuannya dalam pembelajaran baik berkemampuan tinggi, sedang dan

rendah. Kelima siswa tersebut diminta untuk menilai web Angket berisi tiga aspek

penilaian, yaitu penyajian materi, pembelajaran dan bahasa. Data yang diperoleh

dari uji coba tahap ini tersaji dalam tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Pengguna

No Aspek No Indikator Rata- | Kategori
Butir Rata
Skor
1 | Materi 1 Materi dalam web | 4.5 | Baik
mudah dipahami
2 Materi yang disajikan 4 Baik
dengan jelas dan runtun
3 Materi yang disajikan 5 Sangat
bermanfaat dalam Baik
pembelajaran
4 Materi dibahas secara 5 Sangat
mendalam Baik
5 Sumber atau 5 Sangat
literaturnya jelas dan Baik
mudah diakses
Rata-rata skor aspek materi 4,7 | Sangat
Baik
2 | Pembelajaran 6 Mendorong rasa ingin 5 Sangat
tahu Baik
7 Meningkatkan  minat | 4.5 | Baik
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belajar
Rata-Rata skor aspek pempelajaran 4.8
3 | Bahasa 8 | Komunikatif 5 Sangat
Baik
9 Kesesuain Bahasa | 4.5 | Baik
dengan EYD
Rata-Rata skor aspek Bahasa 4.8
Rata-Rata Skor 4,77 | Sangat
Baik

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk aspek media dari hasil
penilaian lima orang mahasiswa mencapai 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”, skor
rata-rata untuk aspek materi 4,7 dengan kategori “Sangat Baik™ dan skor rata-rata
untuk aspek pembelajaran 4,8 dengan kategori “Sangat Baik”, dan aspek bahasa
mendapatkan skor rata-rata 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil
ini peneliti tidak menemukan kekurangan mendasar dari produk yang perlu
diperbaiki, baik dari segi materi, pembelajaran maupun tampilan web berbasis Al

sangat baik bila dipersentasikan 95 %. Adapun hasil dari evaluasi penggunaan Web

ini adalah:
Tabel 4.5 Uji Valiasi kepada siswa

Validator Skor Kriteria
Siswa 1 96 % Sangaat Baik
Siswa 2 94% Sangaat Baik
Siswa 3 95% Sangaat Baik
Siswa 4 95% Sangaat Baik
Siswa 5 95% Sangaat Baik
Jumlah 475

Rata-Rata 95% Sangat Baik

Berdasarkan data tersebut, bahwa rata-rata siswa menjawab dengan kriteria
sangat baik. Dengan demikian web berbasis Al sangat layak untuk digunakan oleh

siswa pada Pelajaran Pendidikan Pancasila.
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4. Tahap Empat: Uji Keefektifan Produk.

Dalam pelaksanaan uji kefektifan produk website berbasis Al maka dipilih
salah satu kelas pada Tingkat kelas VII, Kelas VII-A dipilih berdasarkan observasi
dan wawancara pada pengambilan data pendahuluan. Uji keefektifan produk
website dilakukan pada saat pembelajaran pendidikan Pancasila dan di damping

oleh guru mata Pelajaran Pendidikan selama proses penelitian.

Gambar 4.1 Penyampain materi dan penjelasan website kepada siswa

R T
L —

Grapy— LT T -
| i L3 W e
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Uji coba keefektifan produk dimulai dengan penyampaian singkat materi
yang sebelumnya sudah dijelaskan oleh guru mata pelajaran, setelah penyampaian

materi peneliti menjelaskan cara menggunakan website berbasis Al.
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Gambar 4.2 Siswa sedang menggunakan Website untuk menjawab soal

Partisipasi siswa saat menggunakan website berbasis Al melalui hasil
observasi peneliti terlihat sangat antusias dalam menggunakan website siswa
menunjukan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap teknologi tersebut, ketika siswa
selesai menjawab soal, maka siswa submit soal tersebut dan siswa sangat senang
dikarenakan langsung bisa mengetahui nilainya. Pada saat siswa melihat hasil
jawabannya siswa terlihat sangat antusias, dikarenakan jawaban mereka langsung
tertera jawaban dan langsung dijelaskan koreksi jawaban pada website berbasis Al

tersebut.

Uji keefektifan produk website berbasis Al dalam mengukur perilaku siswa
terbukti memberikan manfaat besar bagi guru dan siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan antusiasme
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tinggi selama proses belajar, yang terlihat dari peningkatan nilai hasil pengerjaan

soal serta temuan wawancara dengan guru Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa website berbasis Al
ini sangat membantu dalam mempermudah proses pembelajaran. Melalui platform
tersebut, guru dapat menyediakan bahan ajar yang bisa diakses siswa kapan saja
dan di mana saja, sekaligus mengontrol ruang lingkup informasi agar tetap selaras
dengan materi pelajaran. Meskipun menggunakan teknologi Al, website ini tetap
mampu menjaga agar siswa belajar sesuai dengan tingkat pendidikannya,
mengingat perkembangan Al sering kali membuat siswa cenderung mencari cara

instan tanpa membaca atau memahami materi secara mendalam.

Guru juga menilai bahwa penggunaan website ini tidak hanya membantu
menilai aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik melalui
jawaban yang kompleks dan relevan dengan materi yang disampaikan. Selain itu,
siswa terlihat sangat antusias menggunakan website Al ini karena mereka merasa
pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi Al lebih menarik dan sesuai
dengan perkembangan zaman dengan ini saya berharap AI bisa memberikan

dampak positif pada pembelajaran siswa.

B. Pembahasan

Model artificial intelligence untuk memetakan perilaku sosial siswa
berbasis nilai-nilai Pancasila didesain dengan sistem penilaian otomatis dan fitur
analisis jawaban siswa, Al dapat mengidentifikasi dan menganalisis kecenderungan
perilaku siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru di website tersebut.
Website ini menggunakan pendekatan deep learning telah digunakan dalam
berbagai bidang pendidikan, seperti prediksi hasil belajar dan analisis sentimen
siswa. Teknologi ini memungkinkan pemrosesan data perilaku sosial yang
kompleks secara efisien (Dharme & Karmore, 2022). Perilaku sosial siswa yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila terlihat dari jawaban yang diberikan oleh siswa

mencerminkan nilai gotong royong, tanggung jawab, kejujuran, serta kedisiplinan.

Partisipasi siswa selama proses pembelajaran dari awal hingga akhir

pembelajaran memperlihatkan antusiasme siswa yang tinggi. Siswa terlihat aktif
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dalam mengeksplorasi fitur-fitur website, dalam hal ini menunjukkan rasa ingin
tahu yang besar terhadap teknologi Al. Ketika siswa menyelesaikan latihan soal dan
menekan tombol submit, mereka langsung memperoleh hasil penilaian beserta
koreksi otomatis dari sistem. Hal ini menumbuhkan semangat belajar serta
meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam materi
Pancasila. Perilaku manusia tidak semata-mata terbentuk karena pengaruh
lingkungan sosial, melainkan sebagian besar dikendalikan oleh standar internal
serta evaluasi pribadi terhadap perilakunya sendiri(Mubin, 2021).

Dengan demikian, website berbasis Al untuk mengukur perilaku sosial ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi akademik, tetapi juga sebagai media
bagi guru untuk mengamati dan menilai perilaku sosial siswa secara lebih
komprehensif, terutama dalam konteks internalisasi nilai-nilai Pancasila di era
digital sebagai tujuan dari pembelajaran pendidikan Pancasila membentuk warga
negara yang good and smart citizenship (Yunita et al., 2022). Dengan demikian,
perilaku sosial merupakan hasil dari proses belajar yang kompleks, yang
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal (kognitif, afektif, nilai) dan
eksternal (lingkungan sosial, budaya, media). Kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri secara sosial, mengelola konflik, serta membangun relasi yang
sehat dan produktif sangat bergantung pada penguasaan keterampilan sosial dan

nilai-nilai moral yang tertanam kuat dalam dirinya.

Hasil pemodelan perilaku sosial melalui aplikasi website berbasis Al
memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
dapat mengakses data hasil analisis perilaku siswa dan menyesuaikan strategi
pengajaran sesuai dengan kecenderungan sosial yang ditunjukkan siswa pada era
digitalisasi. Selain itu, website berbasis Al memungkinkan guru menyediakan
bahan ajar yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Fitur ini sejalan dengan
prinsip student centered learning. Model pembelajaran Student Centered Learning
(SCL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran,
sehingga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam setiap kegiatan belajar.
Melalui model ini, peserta didik memiliki kebebasan untuk menentukan tujuan

belajar, memilih metode yang dianggap paling sesuai, serta menyelesaikan
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permasalahan secara mandiri maupun berkolaborasi dengan teman sekelas. Dengan
demikian, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
karena diberi ruang untuk mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
serta keterampilan sosial (Sarnoto et al., 2023).

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis Al ini mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, terutama dalam mengaitkan konsep-konsep
Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Siswa merasa lebih tertarik dan
termotivasi karena pembelajaran dikemas secara interaktif, modern, dan relevan
dengan perkembangan teknologi saat ini. Kemudian melihat hasil nilai-nilai siswa
setelah mengerjakan soal yang diberikan cukup tinggi dengan rentang nilai rata-rata
85 dimana siswa mampu menjelaskan makna nilai-nilai Pancasila dan mampu
menjelaskankan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Website berbasis Al berdampak positif terhadap efektivitas capaian
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil observasi, nilai siswa
mengalami peningkatan setelah penggunaan media pembelajaran Al. Siswa
menjadi lebih cepat memahami materi karena sistem memberikan umpan balik
langsung (real-time feedback) terhadap hasil belajar mereka hal ini sejalan dengan
pembelajaran refleksi dimana pembelajaran ini siswa belajar melalui pengulangan
pola perilaku yang berhasil. Model ini sering kali mengandalkan umpan balik dari

lingkungan belajar (Schunk, 2012).

Hasil wawancara guru menjelaskan bawah website berbasis Al ini membantu
dalam menilai tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik siswa. Misalnya, siswa yang teliti, jujur, dan bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugas dapat teridentifikasi melalui pola interaksi mereka
dengan sistem. Hal ini memperkuat bahwa teknologi Al dapat digunakan untuk
menilai perilaku sosial yang berakar pada nilai-nilai Pancasila. Karena tujuan dari
pembelajaran pendidikan Pancasila siswa tidak hanya belajar memahami konsep-
konsep kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, dan kemandirian belajar (Yunita,
2022)

C. Luaran Yang Dicapai

Luaran yang dicapai pada penelitian ini adalah :
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. Artikel di jurnal bereputasi internasional terindeks scopus minimal Quartile 4

(Q4).

Prosiding internasional

. Aplikasi berbasis artificial intelligence yang dapat digunakan pada saat

pembelajaran Pendidikan Pancasila secara nasional.

. Buku panduan penggunaan produk website berbasis artificial intelligence

D. Rencana Selanjutnya

Setelah selesai dalam melakukan penelitian ini, maka rencana kegiatan

berikutnya akan dilakukan kegiatan internal dan eksternal sebagai berikut;

1.

Menyusun pelatihan guru (teacher training module) tentang pembelajaran
Pancasila berbasis Al

Mengembangkan pedoman etika penggunaan Al dalam pendidikan Pancasila
yang bisa digunakan calon guru pendidikan Pancasila atau guru pendidikan
Pancasila

Menyusun model kebijakan penerapan Al dalam pembelajaran nilai-nilai
Pancasila.

Membuat standar evaluasi perilaku berbasis Al untuk Pendidikan Pancasila
di tingkat sekolah menengah.

Penelitian lanjutan dan hibah dikti, Hasil penelitian ini akan menjadi dasar
untuk mengajukan proposal penelitian hibah Dikti. Rencana penelitian

lanjutan ini akan berfokus pada kajian lintas keilmuan
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah website berbasis Al untuk
mengukur pola perilaku siswa pada mata Pelajaran pendidikan Pancasila. Website
berbasis Al yang memiliki sistem penilaian otomatis dan fitur analisis jawaban
siswa, Al dapat mengidentifikasi dan menganalisis kecenderungan perilaku siswa
dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru di website tersebut. Dengan
demikian, website berbasis Al untuk mengukur perilaku sosial ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi akademik, tetapi juga sebagai media bagi guru untuk
mengamati dan menilai perilaku sosial siswa secara lebih komprehensif dari
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik warga negara yang good and smart

citizenship.

Keefektifan website berbasis Al ini dapat dilihat dari hasil nilai-nilai siswa
setelah mengerjakan soal yang diberikan cukup tinggi dengan rentang nilai rata-rata
85 dimana siswa mampu menjelaskan makna nilai-nilai Pancasila dan mampu
menjelaskankan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian siswa
merasa lebih tertarik dan termotivasi karena pembelajaran dikemas secara
interaktif, modern, dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Website
berbasis Al berdampak positif terhadap efektivitas capaian pembelajaran
Pendidikan Pancasila. website berbasis Al ini membantu dalam menilai tidak hanya
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa. Keberhasilan
produk ini didukung oleh validasi ahli yang sangat baik dan penerimaan positif dari
mahasiswa sebagai calon pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa produk memiliki

kelayakan teoretis dan efektivitas praktis yang tinggi.

Selanjutnya, penelitian ini tidak berhenti pada pengembangan produk.
Langkah-langkah strategis telah dirancang untuk diseminasi dan keberlanjutan
dampak, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, modul ajar ini akan
diintegrasikan dengan mata kuliah yang ada pada jurusan PPKn untuk melatih calon

guru ppkn memiliki kecakapan dalam menggunakan Al pada pemelajaran, secara
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eksternal memberikan pelatihan guru, agar menjadi alat transformasi pembelajaran

yang signifikan di bidang pendidikan kewarganegaraan.

B. Saran

Diharapkan luaran dari penelitian ini, yakni website berbasis Al untuk
mengukur pola perilaku sosial siswa dapat digunakan guru-guru pendidikan
Pancasila sebagai media untuk mengukur hasil belajar siswa tidak saja pada ranah
koginitif tetapi mencangkup ranah psikomotorik dan afektif. Kemudian website
berbasis Al untuk mengukur perilaku sosial sangat relevan digunakan melihat
kemajuan teknologi dan perkembangan Al, dimana Al adalah sesuatu yang tidak

terlepas dalam perkembangan teknologi saat ini.
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Artikel Jurnal

Artificial Intelligence-Based Student Social Behavior
Modeling in Pancasila Education Learning Outcomes at
Gajah Mada Junior High School, Medan City

Sri Yunita', Jamaludin, Oksari Anastasya Sihaloho,| Syuratty AR Manalu, Arief
Wahyudi

Department of Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Knowledge Social, State
University of Medan, Indonesia
*Corresponding Email: sriyunita@unimed.acid

Abstract

The digital era demands innovation in learning methods to achieve the goals of character
education effectively. This study aims to design and test a student social behavior model
based on Artificial Intelligence {Al) to measure and improve the learning outcomes of’
Pancasila Education at the junior high school level. Using the design and development
method, this study developed an Al platform called “sikarakter” {Character
Identification System) which was implemented on 150 students ar Gajah Mada Junior
High School, Medan City. This platform analyzes student interactions in online
discussion forums and collaborative assignments to model social behaviors relevant to
Pancasila values, such as mutual cooperation, deliberation, and tolerance. Data was
collected through digital activity logs, pre-test and post-test learning outcomes, as well
as interviews with 10 teachers. The results showed that the Al model successfully
identified students’ social behavior patterns with 88% accuracy. The implementation of
sikarakter showed a significant increase in student learming outcomes, especially in the
aftective and psychomotor domains, with the average post-test score increasing by 25%
{p<0.05). Qualitative analysis of teacher interviews confirmed that the analytics
dashboard of the Al helped them provide more personalized and targeted feedback. This
study concludes that Al-based behavioral modeling has great potential as a diagnostic
and formative tool in Pancasila Education, but its implementation requires ethical
considerations related to data privacy and teacher readiness.

Keywords : Behavior Modeling, Artificial Intelligence, Pancasila Education, Learning
Outcomes

43



INTRODUCTION

Pancasla aducstion plays a cantral rele in the formation of the character and
identity of the Indonasian nation, which aime 10 Instdl noble values such a2 mutual
cooperation deliberation, tolerance, and sociad justce (Ministry of Education and
Culiure, 2027). Howewer, in the digital age, educaters face chalengeas in measuring
the intemafization of these values, which ere often abstract and more manifest n
everyday social behavior than |ust cogritive knowledge. Traditonal assessment
methads such as wiitten exams tend to only measure the domain of knovdedge and
often fall to capture the essence of keaming outcomes in the affective and socsal

Rapid advances in the e of Artificial Inteligence (A5 offer new opponunites
to understand and modal human behavior In 3 complex way (Ruszall & Norvig, 2020)
In the context of education, Al has been used for 2aming personalization, intelligent
tutoring systems, and learning analytics (ONeil et al, 2014). However, the application
of Al to modal social behavior in order to schieve the goal of character education,
especialy Pancasile Educatian, Is stil an area thal has not been widely explored.
There is a need 10 bridge the gap between Al technology capabdties and the
pedagogica goals of Pancasila Education that focus on behavicr.

This study proposes an innavative appeoach through AMbased modeling of
students’ social babavior This mooel s designed to analyze students’ digital
Imerections n a controled ieaming enmcranment to identdy bekavioral indicators that
are in line with Pancasda values Thus, this study aims to answer the following
questions: (1) How can Al models be designed to Identify students’ social behaviors
that are relevant te Pancasila Education learming outcomes? (2) How effectae is the
use of this Al model In helping teachers improve leaming owcomes? This study Is
expected 10 contribute 1 the form of conceptual models and practical peotetypes for
educators in utilizing Al as a formative assessiment fod {or character education

RESEARCH METHODS

The study uses a Design and Development Research (DA&D) opproach that
focuses on the design, development, and evaluaticn of educational products, The
location of the research is Gajah Mada Junior High School in Medan City, which was
chosen as a pllct school because it has adeguate digital infrastructure and openness
to learning innovation. The reaearch was camied out from Aujust to November 2025,
Research Perticipants: Participants consisted of 150 grade VIl students selected
usng puposive sampling techriques, with onteria for active participation In online
leaming In addition, 10 Pancasiia Education teachers at the school panidpated n en
Indegth interview session to provide gualitative feecback on the implementation of
the model Development of the Al Platform “sikereited’; The research team
developed a web-hased platform called sikarakter, The platform features a
chscusson forum and a collaborative project workspace. Natural Language
Processing (NLP} and machine learning algorishms (Naive Bayes classification) are
Integrated to analyze text data from student contriutions. Al medels are trained 1o
classify students’ expressions or actions into predefinad categores of behawiars
(2.0, 'POPOSING SCULONS,' Tespecting the opindons of athers, ‘actvely contributing n
groups ). Data Collection Procedure: Pretest Students work on pre-test questons
that measure cognitive understanding and &ittude towards Pancasila valuas,
Intesvention: Studerts use the =lkarokter platform for eight weeks for group
discussions and progacts relgted o Pancasts themes The system avtomatically
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records and analyzes all inmeractions. Pest-test: Students work on the same post-test
questions as the pre-test to measure changes in learmeng outcomes. ntervews: Sem|
-slructured interviews are conducted with teachere 10 explore their perceptions of the
uses, challenges, and impacts of Al platforms. Data Amalysis: Quanttative data from
pre-test and post-test were analyzed usng paired sample 1-tests to compare scoes
befere and after the intervention. The accuracy of the Al model s caculated by
comparing the results of the system's dassification with manual assessments by
two expents (raters) Qualitathe data froon inteeview transcripts were analyzed uging
theenatic ansysic 10 identify koy themes related 10 1eaches expeddence,

RESULTS AND DISCUSSION

Data analysis shows that the sikarskier platform is able o model students’
social behaaor with @ high leval of accuracy. From 7,500 imeracton data analyzed,
the Al model achieved B8% accuracy in classalying student behavior according to the
rubric that had been vaidated by expernts. The performance of the mode! proved to be
most reliable in identitying the behawvors of “gotong royang’ (measured by the
frequency and quaity of contnbiutiens in group 1a2ks) and “deliberation” (measwred
by constructive argumentative nteractions) Paired ttests on learmng achievement
gcores showed a statetically sanificant imprevermant after the intervention using the
sicharacter platiorm

T'he average score of students Increased from 05 4 (pra-tast) 1087 8 (post-test),
with a score of 1{149)=582 and p<D 05 The larges: increase wes obearved in case
study questions that measured the ahility to analyze and apply Pancazila volues,
which Indicated a positive impact not anly an tha cogntive domain but also on the
affective domain Quaidative Oulcomes: Teachers Perspective The thematic
analysis of the nterviews with the teacher resulted n theee main themes: (1)A1 as an
"Cbserver Assrstant’ Objectiver The teacher reported that the analytical dashboard
presented by the teacher prowded insights that were previousty difficult to obtain.
One teacher stated: Usualy | find # difficult to monitor the conmbution of each chid
N1 & lavge group. WRR UNs systern, | can see who is reafly ectively qiniryg sdeas and
whe s just following along. The data is very otyectine.” This allows teachers 10
prowde more personaized and falr feedback (2) Encowragng Meaningful
Participation: Teachers feel that tie platfoem encowages students 10 be mare
cowageous n their opinions due to the presence of semi-ancnymity elements and a
clear discussion structure. Collaborative projecis moderaned by the eystem are also
consdered eflectve In fostering o sense of responsibiMty and cocperation. The
children ave move mothated (o compiete thelr parts because the group’s (ogress s
clearly wisidie on the platform * said & teachar (3)implementation Chatengas and
Training Meeds: While the results were postive, teachers also highlighted some
challenges Some teachers feel it takes time to adapt to the platforms interface and
how 10 imerpees analytical data. They voiced the need fos continuous iraining, not
only about how 10 use the tools, but alsa about how to IMtegrate Inssghts from Al Info
everyday 1eaching atrategies.

The findngs of this siudy strengthen the argument that Al can play a
transformative role in character education. The suocess of Al models in dentifying
anciel behaviors that ae in line with Pancasida values shows the potental of
technology os a powerful dagnostic tool going beyond conventional sssessments.
This 13 In Ane with the concept of leaming analytice which aims to utilze dyitsl data
to understand and optimize the leaming process and s envkonment [Siemens &
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Gasevic, 2012).

Signdicant improvements in leaming cutcomes indicate 1hat fast, persenalized
feedback, both from systems and from Aldriven teachers, is highly effective. When
students see that thesr sooal contricutions [such as halping a feend or providing
Ideas) are recognized end appreciated they sre metlvated 10 internalze the behawior.
This is conmstent with Bandura's {1577) social learning theory, which emphasizes
the impartance of abaanvation and ranforcement in the formation of behaviors,

However, the chalenpes expressed by the teachers highlight that no matter
how advanced techrology can be eifective without the readiness of a3 users, The
guccess of Al implernantation in echocls (s highly dependent an teachar professional
development and nstiutionad support. Additionally, the use of Al to montor student
bahawviar raises important ethical questons, especially regarding data peivacy,
potentiad bias In algorithms, and the sk of reducing awthentic human ineraction If
technology s overused.

CONCLUSION

T'his study has succeeded In showing that Artificial Intefgence-based student
gocial behavicor medeling is a promiging approech 10 support the achievement of
Pancasita Educaticn learming ooals The character platform developed has proven 1o
be effectre as 3 100l for teachers to monstor, analyze, and provide feedback on
students’ social behawor that reflects the noble vakies of Pencasila The
implementation of this model sgndicantly mproves student leaming outcomes,
especially in the aspect of apphang values in a socal context

The patersial of Al as a ckagnostic and formative taol in eharacter education is
enormous. However, to realize this potentiol optimalby and responsibly. several
strategic steps are needed. Frst, professional development for leachers should be a
priarfty, with a fecus on data Iiteracy and Abirformed pedagogy. Secard, a clear
ethics| framework regarding the use of student data should be developed and strictly
enforced 10 protect privacy @nd peevent biaa Fulre research ig suggested to test
these models on a farger scale andd explore the mitogration of other types of data (e.g.,
sudto or vidso analysis | for more holistic behawioral modeling,
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Artificial Intelligence-Based Modelling of Students’
Socinl Behavior In Achleving Learning Outcomes of
Pancasila Education at Gajah Mada Junior High School,
Medan
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C. Luaran Produk Website Berbasis AI Mengukur Perilaku Sosial
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4. Tampilan Materi Pada Web
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Menu Pada Tampilan Login Siswa:

1. Tampilan Menu Daftar Ujian Apkiasi Ujian

o Daftar Ujian

2. Tampilan Menu Daftar Ujian Apkiasi Ujian

3. Tampilan Menu Riwayat Hasil Ujian
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D. Buku Panduan penggunaan Website berbasis Al
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Lampiran 5. Susunan Organisasi Tim Peneliti Dan Pembagian Tugas

Kegiatan
No. Penelltlan.dan Target Kegiatan Indikator Penanggung
Pencapaian Jawab
Luaran
l. | Perencanaan dan | Tersedianya Terkumpulnya Sri Yunita;
Pengembangan proposal Research Gap &  Jamaludin,
Proposal Penelitian | penelitian yang Question; melalui gy
disesuaikan literature review; Anastasva
dengan metode metode penelitian ) ¥
yang tepat. yang relevan. Sihaloho
2. | Mengidentifikasi Analisis kurikulum | Tersedianya hasil Jamaludin; Sri
dan menganalisis | merdeka , modul analisis kurikulum yynita, Oksari A.
kebutuhan ajar, modul projek, | merdeka, modul [gjp 4| oho,
kurikulum dan ajar, modul projek,
kebutuhan belajar Syuratty AR
siswa Manalu
3. | Desain aplikasi Melakukan konten | Tersedianya Oksari A.
berbasis artificial | materi PPKn dan konten dan desain  [Sjhaloho;
intellegence desain aplikasi Al aplikasi Al dalam |5, aludin, Sri
dala}m pernqdelan perpodc?lan perilaku Yunita; Syuratty
perilaku sosial sosial siswa pada
siswa pada capaian | capaian AR Manalu
pembelajaran pembelajaran
Pendidikan Pendidikan
Pancasila Pancasila
4 | Develop modul Menghasilkan Aplikasi berbasis Sri Yunita;
ajar Aplikasi berbasis artificial Jamaludin,
artificial intelligence | intelligence dalam | Oksari A.
dalam pemodelan pemodelan Sihaloho,
perilaku sosial siswa | perilaku sosial Arief
untuk capaian siswa untuk Wahyudi,
pembelajaran capaian Syuratty AR
Pendidikan Pancasila| pembelajaran Manalu
yang teruji Pendidikan
kelayakannya; Pancasila yang
efektivitas; dan teruji
pengaruh serta kelayakannya;
respon. efektivitas; dan
pengaruh serta
respon.
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Disseminate Melakukan Menghasilkan OKksari A.
uji kelayakan produk yang telah | Sihaloho;
dan layak dan praktis | Jamaludin, Sri
kepraktisan. untuk digunakan. | Yunita, Arief
Setelah itu, Capaian juga Wahyudi,
melakukan uji memastikan Syuratty AR
efektivitas dan efektivitas dan Manalu,
pengaruh aplikasi pengaruh aplikasi
berbasis artificial berbasis artificial
intelligence dalam | intelligence dalam
pemodelan perilaku | pemodelan
sosial siswa untuk perilaku sosial
capaian siswa untuk
pembelajaran capaian
Pendidikan pembelajaran
Pancasila Pendidikan

Pancasila

Publikasi dan Menerbitkan Menerbitkan Syuratty

Pelaporan Aplikasi berbasis Aplikasi berbasis AR
artificial artificial Manalu; Sri
intelligence dalam | intelligence dalam | Yunita,
pemodelan perilaku | pemodelan perilaku | Arief
sosial siswa untuk | sosial siswa untuk | Wahyudi,
capaian capaian Oksari A.
pembelajaran pembelajaran Sihaloho,
Pendidikan Pendidikan
Pancasila yang Pancasila yang;
patenkan; mendiseminasikan
mendiseminasikan; | aplikasi Al di
& publikasi artikel | sekolah secara

nasional; publikasi
laporan akhir
penelitian, artikel
ilmiah
internasional
scopus, prosiding
internasional.
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